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ABSTRAKSI 

 

 

Nur, Sholikin, 2022, 551811336996, “Penanganan Kerusakan Kargo Klinker di 

Terminal Khusus PT. Semen Indonesia Tuban”, Skripsi. Program Diploma 

IV, Program Studi Tata Laksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Okvita Wahyuni, S.ST. 

M.M., Pembimbing II: Retno Hariyanti, S.Pd. M.M. 

      Kerusakan kargo klinker menyebabkan kualitas kargo klinker menurun 

bahkan rusak. Menurunnya kualitas atau rusaknya kargo klinker disebabkan 

karena kargo klinker berada di ruang terbuka dan tidak mendapatkan 

penanganan yang tepat dan sesuai prosedur sehingga kargo klinker memiliki 

resiko tinggi terkena air. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

proses penanganan kerusakan kargo klinker, untuk mengetahui faktor yang 

menyebabkan kargo klinker mengalami kerusakan, dan untuk mengetahui 

upaya yang dilakukan untuk menangani kerusakan kargo klinker. 

 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 

mendeskripsikan penanganan kerusakan kargo klinker diTerminal Khusus 

PT. Semen Indonesia Tuban. Pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

 

Proses penanganan kerusakan kargo klinker adalah memastikan kargo 

klinker dalam kondisi rusak dan diketahui oleh pihak kapal serta 

mengonfirmasi ke pihak shipper disertai bukti foto kargo klinker yang rusak 

dengan jelas. Faktor yang menyebabkan kargo klinker mengalami kerusakan 

adalah penumpahan kargo klinker yang terlalu banyak, perlengkapan yag 

sudah tidak layak, dan permukaan jetty yang tidak merata. Upaya yang 

dilakukan untuk menangani kerusakan kargo klinker adalah dengan 

melakukan pengaturan dan pengawasan penumpahan kargo klinker, 

pengecekan, perawatan dan pembaharuan perlengkapan yang sudah tidak 

layak, penggunaan alas untuk kargo klinker di jetty. PT. Varia Usaha Bahari 

selaku perusahaan bongkar muat harus meningkatkan kualitas pelayanan dan 

pengawasan serta koordinasi dengan pihak yang terkait terhadap kegiatan 

pemuatan kargo klinker ke kapal agar kegiatan dapat berjalan dengan lancar, 

PT. Semen Indonesia Tuban selaku pemilik Terminal Khusus PT. Semen 

Indonesia Tuban sebaiknya dapat memperbaharui cara pemuatan kargo 

klinker, sehingga tidak terjadi risiko ketika terjadi hujan seperti sebelumnya 

dan jetty yang ada di Terminal Khusus PT. Semen Indonesia Tuban yang 

khususnya di bagian Kade B4 dapat diperbaiki, agar dapat memperlancar 

pelaksanaan pemuatan kargo klinker sehingga tidak lagi terjadi kerusakan 

kargo klinker karena kondisi jetty yang tidak merata. 

Kata Kunci: Penanganan kerusakan, kargo rusak, klinker  
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    ABSTRACT 

 

 

Nur, Sholikin, 2022, 551811336996, “Handling Clinker Cargo Damage at the 

Special Terminal of PT. Semen Indonesia Tuban”, Thesis. Diploma IV 

Program, Port and Shipping Manageent, Semarang Merchant Marine 

Polytechnic, Lecturer I: Okvita Wahyuni, S.ST. M.M., Lecturer II: Retno 

Hariyanti, S.Pd. M.M. 

 

Damage to clinker cargo causes the quality of clinker cargo to decrease 

and even damage. The decline in quality or damage to the clinker cargo is 

caused by the clinker cargo being in an open space and not receiving proper 

handling and according to procedures so that the clinker cargo has a high 

risk of being exposed to water. The purpose of this study was to determine 

the process of handling damage to clinker cargo, to determine the factors 

that caused clinker cargo to be damaged, and to determine the efforts made 

to deal with damage to clinker cargo. 

 

This study uses a qualitative descriptive method by describing the 

handling of clinker cargo damage at the Special Terminal of PT. Cement 

Indonesia Tuban. Data collection was done by interview, observation, and 

documentation. 

 

The process of handling damage to clinker cargo is to ensure that the 

clinker cargo is in a damaged condition and is known by the ship and 

confirms to the shipper accompanied by clear photo evidence of damaged 

clinker cargo. Factors that cause clinker cargo to be damaged are the 

spilling of too much clinker cargo, improper equipment, and uneven jetty 

surface. Efforts are being made to deal with damage to clinker cargo by 

regulating and supervising the spillage of clinker cargo, checking, 

maintaining and updating equipment that is no longer suitable, and using a 

pedestal for clinker cargo in the jetty. PT. Varia Usaha Bahari as a loading 

and unloading company must improve the quality of service and supervision 

and coordination with related parties for loading clinker cargo to ships so 

that activities can run smoothly, PT. Semen Indonesia Tuban as the owner of 

the Special Terminal for PT. Semen Indonesia Tuban should be able to 

update the method of loading clinker cargo, so that there is no risk when it 

rains like before and the jetty at the PT. Semen Indonesia Tuban, especially 

in the Kade B4 section, can be repaired, in order to facilitate the loading of 

clinker cargo so that there is no longer any damage to clinker cargo due to 

uneven jetty conditions. 

 

      

Keywords: Damage handling, damaged cargo, clinker 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Perkembangan industri semen dari pemerintah ini juga diikuti 

dengan berkembangnya industri semen dari pihak swasta yang 

ditunjukkan dengan berdirinya PT. Semen Nusantara, PT. Indocement, 

PT. Semen Bosowa. Sebagai salah satu negara berkembang, Indonesia 

sedang menggiatkan usaha pembangunan dari segi infrastruktur. Melalui 

pembangunan infrastruktur yang merata di seluruh wilayah Indonesia 

diharapkan dapat menjadikan hubungan yang kuat antar wilayah 

Indonesia, menurunkan biaya logistik, memperkecil kesenjangan sosial 

serta membantu dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

Indonesia, yang bertujuan pada meningkatnya daya saing dan 

pertumbuhan ekonomi guna mencapai Indonesia sebagai negara maju.  

Semen merupakan salah satu komoditi yang menjadi penopang 

pembangunan infrastruktur di Indonesia. pembangunan infrastruktur 

yang sedang digiatkan oleh pemerintah Indonesia mengakibatkan 

meningkatnya produksi semen dalam rangka memenuhi permintaan 

semen yang semakin meningkat di beberapa wilayah Indonesia.  

Peningkatan permintaan komoditi semen di Indonesia membuktikan 

bahwa pentingnya peran industri semen dalam pembangunan. Hal ini 

membuat pemerintah Indonesia mendirikan pabrik-pabrik semen 

dibawah naungan (Badan Usaha Milik Negara) BUMN Bahan baku 
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utama semen adalah klinker, yang mana bahan klinker ini  memiliki 

sifat yang mudah rusak jika terkena air. Untuk mencegah kerusakan 

kargo klinker membutuhkan penanganan yang benar dan sesuai  dengan 

prosedur yang telah disepakati khususnya saat kondisi hujan sehingga 

dapat mencegah terjadinya kerusakan dan juga menjamin kelancaran 

proses pemuatan kargo klinker dari dermaga ke kapal.  

Dalam proses kegiatan pemuatan kargo klinker dari dermaga ke 

kapal PT. Semen Indonesia bekerjasama dengan PT. Varia Usaha Bahari 

Tuban yang merupakan anak perusahaan dari PT. Semen Indonesia. PT. 

Varia Usaha Bahari Tuban bergerak di bidang bongkar muat dan 

memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan proses pemuatan kargo 

klinker dari dermaga ke kapal. Proses pemuatan kargo klinker dilakukan 

secara manual dan tidak menggunakan conveyor. 

Berdasarkan pengalaman penulis selama melaksanakan penelitian 

pemuatan kargo klinker dilakukan secara manual yaitu dengan 

menggunakan shore grab yang dikaitkan dengan crane kapal. Dalam 

proses pemuatan kargo klinker secara manual ini mengakibatkan risiko 

kerusakan kargo klinker lebih besar karena kargo klinker berada di ruang 

terbuka yang memiliki risiko tinggi jika terkena air. Pada saat penulis 

melaksanakan penelitian, terdapat suatu kejadian yaitu kargo klinker 

terkena air, sehingga kargo klinker menjadi rusak, mengeras atau 

menggumpal seperti bentuk bongkahan batu sehingga klinker tidak dapat 

di muat ke kapal karena sudah tidak memiliki kualitas yang baik lagi.  
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Menyadari rentannya sifat dari bahan klinker itu sendiri membuat PT. 

Semen Gresik yang sekarang menjadi PT. Semen Indonesia Tuban 

melakukan upaya dengan cara pada saat cuaca sedang tidak mendukung, 

Foreman memberikan arahan untuk menutup tumpukan klinker tersebut 

menggunakan terpal yang sudah disediakan sebelum terjadinya hujan. 

Selain itu, upaya yang dilakukan oleh Foreman adalah berkoordinasi 

dengan pihak trucking untuk mengatur masuknya armada truck ke 

dermaga. Sehingga truck yang akan masuk ke dermaga tidak terlalu 

banyak untuk mengantisipasi terjadinya hujan. 

Berdasarkan dengan permasalahan yang di alami penulis selama 

pelaksanakan penelitian, penulis membahas permasalahan ini ke dalam 

penelitian yang berjudul “Penanganan Kerusakan Kargo Klinker di 

Terminal Khusus PT. Semen Indonesia Tuban”. 

B.  Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini bertujuan guna membatasi studi kualitatif serta 

membatasi penelitian untuk memilih antara data yang relevan dan data 

yang tidak relevan (Moleong, 2017). Penelitian ini dilaksanakan di PT. 

Varia Usaha Bahari Tuban yang termasuk bagian dari PT. Semen 

Indonesia Logistik (SILOG) yang menjalankan bisnisnya pada bidang 

bongkar muat, mulai dari tanggal 01 Agustus 2020 sampai dengan 01 

Agustus 2021. Fokus penelitian ini yaitu tentang Penanganan Kerusakan 

Kargo Klinker di Terminal Khusus PT. Semen Indonesia Tuban. 
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         C.  Rumusan Masalah 

  Dalam proses penulisan sebuah penelitian, perumusan masalah 

adalah salah satu hal yang penting. Karena perumusan masalah 

memberikan kemudahan dalam melaksanakan penelitian serta 

memudahkan dalam menemukan jawaban. Berdasarkan dari pengalaman 

penulis selama melaksanakan penelitian dan latar belakang yang sudah 

di sebutkan, terdapat suatu permasalahan yang akan di jadikan rumusan 

masalah dalam pembuatan penelitian ini. Perumusan masalah adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses penanganan muatan kargo klinker di Terminal 

Khusus PT. Semen Indonesia Tuban? 

2. Faktor apa saja yang menyebabkan kargo klinker mengalami 

kerusakan di Terminal Khusus PT. Semen Indonesia Tuban? 

3. Upaya apa yang dilakukan untuk menangani kerusakan kargo klinker 

di Terminal Khusus PT. Semen Indonesia Tuban? 

D.  Tujuan Penelitian 

                  Tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui proses penanganan kargo klinker di Terminal 

Khusus PT. Semen Indonesia Tuban. 

2. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan kargo klinker 

mengalami kerusakan di Terminal Khusus PT. Semen Indonesia 

Tuban. 
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3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk menangani 

kerusakan kargo klinker di Terminal Khusus PT. Semen Indonesia 

Tuban. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis laksanakan, penulis 

berharap dapat memberikan manfaat untuk pihak-pihak terkait. Adapun 

manfaat dari penelitian sebagai berikut: 

1.   Manfaat secara teoritis 

a.  Untuk memberikan informasi dan pengetahuan bagi pembaca, dan 

menambah hasil koleksi untuk perpustakaan Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang mengenai proses penanganan kargo klinker. 

b. Sebagai referensi ilmu pengetahuan di kampus Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang mengenai proses penanganan kerusakan 

kargo klinker yang dapat di terapkan di PT. Semen Indonesia 

Tuban. 

               2.   Manfaat secara praktis 

                  Bagi perusahaan dapat menjadi pertimbangan yang efisien untuk 

memecahkan masalah kelancaran dalam proses penanganan 

kerusakan kargo klinker di Terminal Khusus PT. Semen Indonesia 

Tuban. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

         A.  Deskripsi Teori 

1.   Penanganan 

   Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) penanganan 

yang berasal dari kata dasar tangan. Penanganan mempunyai arti 

sebuah tindakan yang dilakukan dalam melakukan sesuatu. 

Penanganan juga dapat diartikan sebuah proses, cara, perbuatan 

menangani sesuatu yang sedang dialami. 

Penanganan kerusakan kargo klinker pada saat proses pemuatan 

kargo klinker harus dilaksanakan secara tepat dan sesuai dengan 

prosedur karena kargo klinker ditempatkan di ruang terbuka yang 

memiliki risiko sangat tinggi terjadinya kerusakan kargo klinker. 

Penanganan yang tidak tepat dan tidak sesuai prosedur dapat 

menyebabkan kerusakan kargo klinker pada saat proses pemuatan 

kargo klinker sehingga kargo klinker harus dipisahkan dengan kargo 

lain dengan tujuan dikeringkan di dermaga atau dikembalikan ke 

pabrik dan tidak dapat dimuat ke kapal. 

   2.   Kerusakan Kargo 

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kerusakan 

merupakan keadaan dimana sesuatu sudah tidak dapat diambil 

maanfaatnya dan sukar untuk diperbaiki karena menurunnya kualitas 
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benda yang terjadi karena adanya beberapa faktor yang mengakibatkan 

kerusakan terhadap benda tersebut.  

Menurut Sugiyono (2018:13) kerusakan merupakan keadaan 

dimana suatu benda sudah tidak sempurna atau sudah tidak sesuai 

dengan keadaan awalnya yang menyebabkan turunnya kualitas dari 

muatan. Kerusakan kargo klinker pada proses pemuatan harus di cegah 

meskipun dalam taraf yang kecil, karena dapat menurunkan kualitas 

kargo klinker dan dapat mengakibatkan timbulnya kerusakan pada 

kargo klinker yang lainnya. 

Rusaknya kargo klinker pada saat proses pemuatan kargo klinker 

menyebabkan kualitas kargo klinker menurun bahkan rusak. 

Menurunnya kualitas atau rusaknya kargo klinker disebabkan karena 

kargo klinker berada di ruang terbuka dan tidak mendapatkan 

penanganan yang tepat dan tidak sesuai prosedur sehingga kargo 

klinker memiliki risiko tinggi terkena air. 

          3.  Klinker 

Klinker merupakan bahan “setengah jadi” selama produksi semen. 

Klinker terbentuk dari beberapa macam calsium silikat seperti alite, 

aluminoferrite aluminate, belite, dan calsium tricalcium. Pembakaran 

dilakukan dalam dua tahapan yaitu pembakaran yang dilakukan di 

preheater (proses kalsinasi) dan pembakaran yang dilakukan di kiln. 

Klinker memiliki bentuk butiran kecil dengan diameter 0-40 mm 

(Yanuar, 2018). 
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International Maritime Solid Bulk Cargoes (IMSBC) Code (2017) 

menyebutkan bahwa klinker dibentuk dengan cara membakar batu 

kapur yang dicampur dengan tanah liat. Dari proses pembakaran, maka 

menghasilkan butiran-butiran dengan tekstur kasar yang kemudian 

dihancurkan menjadi butiran halus yang kemudian menjadi semen. 

Klinker termasuk ke dalam muatan yang tidak mempunyai bahaya 

yang khusus dan tidak mudah untuk terbakar. Tetapi penanganan 

dalam pemuatan klinker harus dilaksanakan secara tepat mengingat 

kargo klinker termasuk ke dalam muatan yang mudah mengeras jika 

terkena air. 

4.   Kargo 

Kargo merupakan muatan (thing/goods) yang dikirim melalui jalur 

udara, laut, atau darat untuk diperdagangkan, baik antar wilayah/kota 

di dalam negeri maupun antar negara (internasional) atau yang dikenal 

dengan istilah eksport-import (Warpani, 2018:05). 

Jenis muatan kapal sangat beraneka ragam. Muatan yang diangkut 

oleh kapal terbagi menjadi beberapa golongan menurut sifatnya 

(kualitas-nya) yaitu wet kargo (muatan basah), dry kargo (muatan 

kering), dirty/dusty kargo (muatan berdebu/kotor), clean kargo 

(muatan bersih), odorous kargo (muatan berbau), delicate kargo 

(muatan bagus/enak), dangerous kargo (muatan berbahaya). 
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Muatan kapal laut (kargo) dibedakan menurut beberapa 

pengelompokkan sesuai dengan jenis pengapalan, jenis kemasannya, 

dan sifat dari muatan itu sendiri (Arwinas, 2001:9).  

a. Pengelompokkan muatan (kargo) menurut jenis pengapalan dapat 

dibagi sebagai berikut : 

1. Muatan Sejenis 

Muatan sejenis merupakan muatan (kargo) yang dimuat ke 

kapal secara bersamaan dalam suatu kompartemen atau palka 

tanpa adanya penyekat muatan dan dimuat dalam bentuk curah 

maupun dengan kemasan tertentu. 

2. Muatan Campuran 

Muatan campuran ini terdiri dari beberapa jenis dan 

Sebagian besar muatan menggunakan kemasan dalam bentuk 

bag, drum, dan pallet. Muatan campuran juga disebut general 

kargo 

b. Pengelompokkan muatan (kargo) menurut kemasannya : 

1. Muatan Curah 

Muatan curah atau bulk kargo merupakan muatan yang 

terdiri dari suatu muatan yang tidak dikemas dan dikapalkan 

secara sekaligus dalam jumlah yang besar. Muatan curah dibagi 

menjadi sebagai berikut : 
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                        2.   Muatan Curah Dalam Bentuk Cair 

               Muatan curah dalam bentuk cair ialah muatan curah yang 

memiliki bentuk cair yang dikapalkan dengan menggunakan 

kapal khusus yang disebut dengan kapal tanker. Contoh muatan 

curah dalam bentuk cair ini adalah crude palm oil, chemical. 

             3.   Muatan Curah Kering 

            Muatan curah kering yaitu muatan curah dalam bentuk 

padat seperti serbuk, biji, butiran  yang dalam proses untuk 

pemuatan atau pembongkarannya dilaksanakan  dengan cara 

mencurahkan muatan ke dalam palka yang dibantu dengan  

menggunakan alat-alat khusus. Contoh muatan curah kering 

antara lain biji gandum, jagung, pasir, semen, klinker. 

                        4.   Muatan Curah Gas 

      Muatan curah gas merupakan muatan curah yang berbentuk 

gas yang dimampatkan. Contoh muatan curah dalam bentuk 

gas yaitu gas alam, Liquid Petroleum Gas  (LPG). 

      c.   Muatan Peti Kemas 

         Yaitu muatan yang dimuat dalam suatu wadah/tempat yang 

terbuat dari besi, baja, alumunium yang digunakan sebagai tempat 

untuk menyimpan dan menghimpun barang. Adapun jenis-jenis 

dari container (peti kemas) adalah sebagai berikut: 
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1.   Container General Kargo 

   Yaitu peti kemas atau container yang memiliki fungsi 

untuk mengangkut muatan yang bersifat umum atau yang di 

sebut dengan (general kargo). 

                        2.   Thermal atu Insulated Container 

   Yaitu peti kemas atau container  yang dilengkapi dengan 

pengatur suhu ruangan peti kemas. Thermal atau Insulated 

Container digunakan untuk memuat muatan yang tidak 

memiliki masa keawetan yang lama. Seperti sayur, buah, 

daging, ikan. 

   3.   Tank Container 

Yaitu peti kemas atau container yang memiliki bentuk 

berupa tangki yang ditempatkan dalam sebuah rangka peti 

kemas yang dipergunakan bulk liquid (muatan cair) ataupun 

bulk gas (gas). 

         5.   Terminal Khusus 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 20 Tahun 

2017 tentang Terminal Khusus dan Terminal Untuk Kepentingan Sendiri 

Pasal 1 (ayat 3) “Terminal Khusus adalah terminal yang terletak di luar 

Daerah Lingkungan Kerja dan Daerah Lingkungan Kepentingan 

pelabuhan yang merupakan bagian dari pelabuhan terdekat untuk 

melayani kepentingan sendiri sesuai dengan usaha pokoknya.” 
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PT. Semen Indonesia memiliki pelabuhan sendiri yaitu Terminal Khusus 

PT. Semen Indonesia Tuban yang berada di wilayah Kabupaten Tuban, 

Jawa Timur. Terminal Khusus PT. Semen Indonesia  Tuban bertujuan 

untuk melakukan kegiatan bongkar muat barang hasil penunjang pada 

kegiatan industri semen sehingga dalam pendistribusian bahan baku 

maupun hasil produksi yang dilakukan oleh PT. Semen Indonesia dapat 

berjalan dengan lancar. 

         B.  Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian adalah sebuah model konseptual perihal 

bagaimana teori saling berkaitan dengan faktor yang sudah 

diidentifikasikan sebagai hal yang penting. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa kerangka berpikir adalah sebuah pemahaman yang 

menjadi landasan pemahaman-pemahaman yang lain, sebuah 

pemahaman yang menjadi dasar dan menjadi pondasi untuk setiap 

pemikiran atau suatu proses dari keseluruhan penelitian yang dilakukan 

(Sugiyono & Sekaran, 2018:88). Dalam penganalisaan masalah yang 

akan dibahas dan supaya susunan pemahaman penelitian ini dapat 

dipahami secara sistematis serta mudah untuk dimengerti, maka 

dibuatlah kerangka penelitian. 

Dalam proses kegiatan pemuatan kargo klinker di Terminal Khusus 

PT. Semen Indonesia Tuban bekerjasama dengan PT. Varia Usaha 

Bahari Tuban bergerak di bidang bongkar muat dan memiliki tanggung 

jawab 



13 

 

 
 

untuk melaksanakan proses pemuatan kargo klinker dari dermaga ke 

kapal.  

Proses pemuatan kargo klinker dilakukan secara manual dan tidak 

menggunakan conveyor. Kargo klinker yang merupakan bahan baku 

utama dalam pembuatan semen termasuk ke dalam muatan yang sifatnya 

mudah rusak atau menggumpal. Ada faktor-faktor yang menyebabkan 

kerusakan kargo tersebut di antaranya adalah : 

1. Penumpahan muatan kargo klinker di jetty yang terlalu banyak 

Penumpahan muatan kargo klinker di jetty yang terlalu banyak 

atau dumping truck pada saat kargo akan dimuat ke kapal dengan 

menggunakan grab atau ship crane. 

2. Perlengkapan yang kurang layak  

Perlengkapan yang kurang layak salah satu faktor yang 

menyebabkan kerusakan kargo klinker. Perlengkapan yang dimaksud 

adalah terpal yang digunakan untuk menutupi kargo klinker ketika 

hujan.  

3. Permukaan jetty yang tidak merata 

Permukaan jetty yang tidak merata di beberapa bagian jetty 

Terminal Khusus PT. Semen Indonesia Tuban yaitu pada kade B4 

terdapat beberapa bagian yang tidak rata, hal ini menyebabkan air 

menggenang pada saat hujan. Hal ini menjadi penghambat dalam 

proses pemuatan kargo klinker. Setelah diketahui faktor-faktor 

penyebab tersebut maka dilakukan penanganan kerusakan kargo 
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klinker di Terminal Khusus PT. Semen Indonesia Tuban. Penaganan 

tersebut adalah memastikan kargo klinker  dalam kondisi rusak dan 

di ketahui oleh pihak kapal, pada saat terjadi hujan kargo klinker 

yang tidak tertutup oleh terpal yang disediakan, maka kargo klinker 

tersebut akan terkena air dan mengalami kerusakan dikarenakan 

kargo klinker yang sifatnya mudah rusak jika terkena air, kargo 

klinker yang sudah rusak ini nantinya akan dikembalikan ke pabrik 

dan pihak kapal pun akan menolak jika kargo klinker yang sudah 

rusak tetap dimuat ke kapal karena sudah tidak memiliki kualitas 

yang baik untuk dimuat ke kapal. 

Mengonfirmasi ke pihak shipper di sertai bukti foto yang jelas, 

sebelum kargo kargo dikembalikan ke pabrik maka dari pihak PBM 

mengirim bukti foto kargo klinker yang sudah rusak tadi dengan jelas 

untuk dikonfirmasi ke pihak shipper bahwa kargo klinker yang sudah 

rusak tersebut benar-benar sudah tidak layak untuk di muat ke kapal dan 

akan dikembalikan ke pabrik. Setelah di jelaskan faktor dan proses, 

tibalah upaya untuk menangani kerusakan kargo klinker di Terminal 

Khusus PT. Semen Indonesia Tuban. Ada beberapa upaya yang 

dilakukan untuk menangani kerusakan kargo klinker sebagai berikut :  

a.    Pengaturan dan pengawasan penumpahan muatan kargo klinker 

Pengaturan dan pengawasan peumpahan muatan kargo klinker  

pengaturan dan pengawasan dilaksanakan oleh Foreman yang 

bertugas di lapangan. Foreman akan berkoordinasi dengan pihak 
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pengatur truck untuk mengatur masuknya armada truck ke dermaga 

sehingga tidak banyak truck yang masuk ke dermaga. 

b. Pengecekan, perawatan dan pembaharuan perlengkapan yang kurang     

layak 

 salah satu faktor yang menyebabkan rusaknya muatan klinker 

yaitu perlengkapan yang dimaksud adalah terpal yang digunakan 

untuk menutup muatan kargo klinker ketika hujan. 

c. Penggunaan alas untuk kargo klinker di jetty 

Penggunaan Alas untuk kargo klinker di jetty ketika hujan turun 

mengakibatkan permukaan dermaga menjadi tergenang air. PT. 

Varia Usaha Bahari Tuban selaku perusahaan bongkar muat 

menggunakan alas terpal dan bucket. Bucket yaitu sebuah bak yang 

berbentuk balok hanya memiliki dua sisi. Bak ini dibuat dari bahan 

besi yang digunakan dengan tujuan untuk menampung muatan kargo 

klinker yang ditumpahkan dari truck sebelum dimuat ke kapal.  

Untuk mencegah terjadinya kerusakan kargo klinker dibutuhkan 

penanganan yang tepat dan sesuai prosedur yang telah di sepakati 

khususnya pada saat kondisi hujan sehingga dapat mencegah 

terjadinya kerusakan dan juga menjamin kelancaran proses pemuatan 

kargo klinker dari dermaga ke kapal. 
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                                      Gambar 2.1 Kerangka Penelitian

Mencegah terjadinya kerusakan kargo klinker dan 

proses pemuatan kargo klinker berjalan dengan 

lancar  

Masalah 

 Penumpahan kargo 

klinker menumpuk 

terlalu banyak 

 Perlengkapan kurang 

layak 

 permukaan jetty tidak 

merata 

Penanganan Kerusakan Kargo Klinker di Terminal 

Khusus PT. Semen Indonesia Tuban 

Penyelesaian 

 Melakukan pengaturan dan pengawasan pada saat 

penumpahan kargo klinker di jetty 

 Melakukan pengecekan, perawatan dan 

pembaharuan perlengkapan yang kurang layak 

 Menggunakan alas kargo klinker di jetty 

Dampak 

 Rusaknya kargo klinker 

 Kargo klinker yang 

rusak tidak dapat dimuat 

ke kapal 

 Kargo klinker yang 

rusak dikembalikan ke 

pabrik 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan penjelasan mengenai permasalahan “Penanganan 

Kerusakan Kargo Klinker di Terminal Khusus PT. Semen Indonesia 

Tuban” dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Proses penanganan kerusakan kargo klinker di Terminal Khusus PT. 

Semen Indonesia Tuban adalah sebagai berikut : 

a. Memastikan kargo klinker dalam kondisi rusak dan diketahui 

oleh pihak kapal. 

b.  Mengonfirmasi ke pihak shipper disertai bukti foto kargo klinker 

yang rusak dengan jelas dan protes ke pihak kapal. 

2. Faktor yang menyebabkan kargo klinker mengalami kerusakan di 

Terminal Khusus PT. Semen Indonesia Tuban adalah sebagai 

berikut: 

a. Kargo klinker yang menumpuk terlalu tinggi dan dapat 

mengakibatkan kargo klinker tidak tertutup terpal dengan baik. 

b. Perlengkapan yang sudah tidak layak dipakai atau rusak. 

c. Permukaan jetty di Terminal Khusus PT. Semen Indonesia Tuban 

khususnya pada bagian Kade B4 yang tidak merata. 

3. Upaya yang dilakukan untuk menangani kerusakan kargo klinker di 

Terminal Khusus PT. Semen Indonesia Tuban adalah sebagai 

berikut: 
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a. Pengecekan, perawatan dan pembaharuan perlengkapan yang 

sudah tidak layak dipakai yang disebut dengan terpal.  

b. Pengawasan dan pengaturan kargo klinker supaya muatan tidak 

menumpuk terlalu tinggi sehingga dapat memudahkan saat 

penutupan kargo klinker ketika terjadi hujan dengan 

menggunakan terpal.  

c. Penggunaan alas untuk kargo klinker berupa terpal dan bucket 

atau sebuah wadah yang berbentuk balok besar supaya 

permukaan bawah kargo klinker ketika dibongkar dari armada 

atau truck tidak menyentuh permukaan jetty. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman yang penulis dapatkan selama penelitian, 

terdapat keterbatasan yang penulis alami. Hal ini diharapkan dapat 

menjadi pembelajaran bagi penulis yang akan melaksanakan penelitian 

yang akan datang. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 

1. Penelitian hanya terfokus pada kerusakan yang terjadi pada kargo 

klinker dan tidak pada muatan lain. 

2. Penelitian hanya dilaksanakan di Terminal Khusus PT. Semen 

Indonesia Tuban. 

C. Saran 

Berdasarkan pengalaman dan masalah yang dibahas dalam penelitian ini 

maka penulis dapat memberikan saran sebagai berikut : 
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1. PT. Varia Usaha Bahari Tuban selaku perusahaan bongkar muat di 

Terminal Khusus PT. Semen Indonesia Tuban, harus meningkatkan 

kualitas pelayanan dan pengawasan serta koordinasi dengan pihak 

yang terkait terhadap kegitatan pemuatan kargo klinker supaya 

kegatan tersebut berjalan dengan lancar tanpa ada kendala apapun. 

2. PT. Semen Indonesia Tuban selaku pemilik Terminal Khusus PT. 

Semen Indonesia Tuban, sebaiknya dapat memperbarui cara 

pemuatan kargo klinker, sehingga tidak terjadi risiko ketika terjadi 

hujan seperti sebelumnya. 

3. Jetty yang ada di Terminal Khusus PT. Semen Indonesia Tuban yang 

khususnya di bagian Kade B4 dapat diperbaiki, agar dapat 

memperlancar pelaksanaan pemuatan kargo klinker sehingga tidak 

lagi terjadi kerusakan kargo klinker karena kondisi jetty yang tidak 

merata. 
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